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Abstrak

Mabhasiswa aktif berorganisasi harus menerapkan strategi manajemen waktu yang tepat agar dapat mengikuti
kegiatan kuliah dan organisasi dengan lancar. Strategi manajemen waktu yang baik bisa didapatkan melalui
regulasi diri yang baik. Dalam menggambarkan strategi manajemen waktu yang berbasis kemampuan regulasi diri
dari mahasiswa aktif berorganisasi, hal tersebut dapat dikategorikan sebagai fenomena subjektif, maka perlu
dilakukan penelitian menggunakan pendekatan interpretative phenomenological analysis (IPA). Partisipan yang
terlibat dalam penelitian adalah mahasiswa yang menempuh kuliah dan aktif menjadi pengurus organisasi sosial.
Peneliti melakukan wawancara dengan panduan wawancara selama tiga bulan kepada enam partisipan. Hasil
penelitian memberikan gambaran bahwa partisipan menerapkan aspek-aspek dalam regulasi diri dengan baik
terhadap agenda yang dimiliki. Enam partisipan menjalani kegiatan kuliah dan organisasi dengan menyusun
agenda dan memberikan skala prioritas terhadap masing-masing kegiatan, memprediksi, melibatkan teknologi,
meminta bantuan orang lain, membagi tugas dalam kelompok dan menerapkan kedisiplinan dalam menyelesaikan
tugasnya.

Kata kunci: Regulasi diri, Manajemen waktu, Mahasiswa, Kuliah, Organisasi.

Abstract

Active student involvement in organizations should implement effective time management strategies in order to
smoothly balance academic and organizational activities. Good time management strategies can be acquired
through proper self-regulation. In depicting time management strategies rooted in self-regulation abilities among
actively involved student organizers, this can be categorized as a subjective phenomenon, warranting research
through an interpretative phenomenological analysis (IPA). Participants engaged in the study are students juggling
academic pursuits while actively participating in social organizations. The researcher conducted interviews with a
guided approach over three months, involving six participants. The research findings portray that participants
effectively apply aspects of self-regulation to their agendas. All six participants navigate their academic and
organizational commitments by forming agenda and assigning priority scales to individual activities, predicting,
incorporating technology, seeking assistance from others, dividing tasks within groups, and enforcing discipline
in task completion.

Keywords: Self-regulation, Time management, Students, College, Organization.

PENDAHULUAN

Selain mengejar pendidikan tinggi, mahasiswa yang aktif terlibat dalam kegiatan organisasi
juga harus mempertahankan prestasi akademik yang baik (Misra & McKean, 2000). Menurut
Astin et al. (2011), mahasiswa yang aktif dalam organisasi adalah mereka yang secara teratur
berpartisipasi dalam kegiatan non-akademik seperti klub, organisasi mahasiswa, atau kegiatan
sosial. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan kampus dan organisasi menghadapi tantangan
yang tidak mudah. Aktivitas organisasi seringkali mengganggu proses perjalanan akademik.
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Pascarella dan Terenzini (2005) menemukan bahwa keterlibatan dalam kegiatan organisasi
dapat menyebabkan mahasiswa gagal dalam pendidikan mereka. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Caesari et al. (2013), mahasiswa yang aktif terlibat dalam kegiatan organisasi
memiliki kecenderungan untuk menunda menyelesaikan tugas akademik mereka hingga batas
waktu pengumpulan. Dampak dari perilaku tersebut sangat merugikan proses akademik, seperti
seringnya terjadi keterlambatan dalam pengumpulan tugas bahkan hingga tidak menyerahkan
tugas sama sekali. Feldman dan Matjasko (2005) menjelaskan bahwa terlalu banyak terlibat
dalam kegiatan organisasi di luar jam belajar dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik
mahasiswa. Kemudian, Schouwenburg et al. (2004) menghasilkan temuan bahwa mahasiswa
yang aktif berorganisasi cenderung menunda pengerjaan tugas akademik. Hal serupa terungkap
dalam penelitian Klingsieck (2013), bahwa keterlibatan kegiatan organisasi dapat
menyebabkan kecenderungan penundaan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Kurangnya pengelolaan waktu yang baik, masalah mengatur prioritas, dan beban tugas yang
berlebihan juga diidentifikasi sebagai penyebab utama penundaan dalam konteks akademik.
Mahasiswa harus mampu mengatur waktu mereka dan mengelola kegiatan organisasi dan
kuliah secara efisien untuk menghadapi tuntutan ganda tersebut. Dengan kata lain, manajemen
waktu dengan baik.

Manajemen waktu didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menilai dan mengatur
prioritas mereka, memanfaatkan waktu mereka dengan efektif, dan mencapai tujuan mereka
(Zimbardo & Boyd, 2008). Untuk menjalankan kedua peran tersebut dengan sukses, mahasiswa
harus dapat mengatur waktu dengan baik. Menurut McKeown (2014), memiliki manajemen
waktu yang efektif memungkinkan seseorang untuk berkonsentrasi pada kegiatan yang paling
penting dan menghindari tuntutan yang tidak perlu. Dibutuhkan manajemen waktu yang efektif
untuk mengikuti kegiatan kuliah dan keterlibatan dalam organisasi. Studi yang dilakukan oleh
Sirois dan Pychyl (2013) menemukan bahwa regulasi diri memiliki pengaruh terhadap
kemampuan seseorang dalam mengelola waktunya. Regulasi diri dapat membantu dalam
mengatasi kecenderungan menunda-nunda dan memprioritaskan tugas-tugas yang penting
untuk mencapai tujuan masa depan.

Regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur, mengendalikan, dan
mengarahkan perilaku serta emosi demi mencapai tujuan dan memenuhi tanggung jawabnya.
(Zimmerman, 2000). Dalam konteks mahasiswa aktif berorganisasi, regulasi diri berperan
penting dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan kuliah dan organisasi yang dijalani.
Penelitian oleh Steel dan koleganya (2007) menemukan bahwa regulasi diri yang efektif dapat
membantu mahasiswa mengelola tugas-tugas kuliah dan organisasi dengan lebih baik. Selain
itu, Duckworth dan Seligman (2005) menerangkan bahwa kemampuan regulasi diri yang tinggi
berhubungan dengan pencapaian akademik yang lebih baik pada mahasiswa. Sementara itu,
Fiorella dan Mayer (2016) menjelaskan bahwa regulasi diri dapat meningkatkan motivasi
intrinsik dalam proses pembelajaran. Namun, fenomena regulasi diri sebagai strategi
manajemen waktu pada mahasiswa aktif berorganisasi masih perlu dipahami secara lebih
mendalam. Penelitian ini menjadi relevan mengingat regulasi diri berperan penting dalam
mencapai kesuksesan di berbagai bidang kehidupan, termasuk akademik, karier, dan kesehatan
mental (Mischel et al., 2011).

Dalam melihat tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menjalani kegiatan kuliah
dan organisasi secara bersamaan, peneliti ingin memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pentingnya regulasi diri sebagai strategi manajemen waktu bagi mahasiswa yang
aktif terlibat dalam organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
pengalaman mahasiswa dalam melakukan regulasi diri dapat menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan pengelolaan waktu mahasiswa, serta bagaimana faktor-faktor tersebut dapat
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mempengaruhi keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan akademik dan organisasi. Dengan
mempertimbangkan permasalahan tersebut, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga dan memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
dan pengembangan strategi manajemen waktu bagi mahasiswa yang aktif berorganisasi.
Permasalahan penelitian yang diajukan, bagaimana gambaran regulasi diri sebagai strategi
manajemen waktu mahasiswa aktif berorganisasi?

METODE

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini terdiri dari enam mahasiswa aktif berorganisasi yang berasal dari
fakultas yang berbeda di dalam universitas ini. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
purposive sampling yaitu: (1) mahasiswa yang aktif terlibat dalam kegiatan organisasi kampus
dan (2) merupakan bagian dari badan pengurus inti. Rentang usia partisipan berkisar antara 18
hingga 22 tahun, yang termasuk dalam kelompok remaja akhir. Penelitian melibatkan 4
perempuan dan 2 laki-laki dan mengambil sampel partisipan yang mewakili variasi disiplin
ilmu di universitas ini, sehingga dapat memperkaya pemahaman tentang pengalaman mereka
dalam mengelola waktu.

Metode Pengumpulan Data

Sebelum wawancara dimulai, peneliti memberikan informed consent sebagai tanda
persetujuan partisipan dan pertanggungjawaban peneliti atas data penelitian, kerahasiaan data.
Proses pengambilan data dilakukan melalui wawancara. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepada mahasiswa merupakan pertanyaan semi terstruktur yang telah disusun sebelumnya oleh
peneliti, dengan tujuan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengungkapkan
pengalaman, narasi, dan gambaran mereka secara luas tentang pengelolaan waktu mereka
sebagai mahasiswa aktif berorganisasi. Wawancara dilakukan menggunakan metode /n-depth
Interview (wawancara untuk memperoleh informasi secara mendalam). Selain itu, alat rekam
digunakan untuk merekam proses wawancara guna mempermudah analisis data.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan melalukan pencatatan verbatim dari hasil wawancara dan
observasi, dan juga melakukan penjabaran dari hasil verbatim untuk memperoleh pemahaman
mengenai pengalaman dan persepsi partisipan dalam regulasi diri untuk manajemen waktu

sebagai mahasiswa aktif berorganisasi sesuai dengan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh
Talebi et al. (2019).

HASIL
Dalam konteks penelitian ini, masing-masing partisipan berasal dari berbagai organisasi
dengan tema yang berbeda, termasuk organisasi kerohanian, kemahasiswaan, teater, dan
budaya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana mahasiswa aktif berorganisasi menjalankan peran ganda mereka
dalam kehidupan akademik dan organisasi.

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis 9 tema yang relevan untuk
menjelaskan regulasi diri pada mahasiswa aktif berorganisasi. Tema-tema tersebut adalah: (1)
Workload Estimation, (2) Foresight, (3) Compendious Orientation, (4) Self~-working Style and
Skill Development, (5) Extra Role Performance Behaviors, (6) Selective Choice of Activities,
(7) Seeking Help from Others, (8) Contingent Division of Labor, dan (9) Discipline Orientation.
Tema-tema ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana mahasiswa mengatur
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diri mereka dalam konteks akademik dan organisasi. Analisis tema ini didasarkan pada
transkrip wawancara dan tinjauan literatur yang relevan.

Workload Estimation

Para partisipan memiliki kesadaran terhadap pentingnya mengatur waktu dan tenaga dengan
prioritas, menciptakan rencana jadwal yang rinci dan terstruktur untuk memastikan
keberhasilan dalam setiap tugas yang dipunya dan komitmen yang dihadapi. Grant dan Dweck
(2003) menyatakan bahwa memiliki tujuan pencapaian yang jelas dapat menjadi cara personal
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan dan produktivitas. Kemampuan untuk membuat
agenda kegiatan sifatnya penting agar dapat membuat suatu keputusan tentang penggunaan
sumber daya diri yang baik (Patel et al., 2015). Partisipan MRW menyebutkan bahwa,

“Jadi, dari jauh-jauh hari tentunya sudah saya bikin deadline buat saya sendiri.” (MRW,
W1, 05/12/2022, 408-424)

Gollwitzer dan Sheeran (2006) menemukan bahwa membuat rencana pelaksanaan dapat
secara signifikan meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seiring
dengan itu, partisipan SA menyatakan,

“Lebih sering dan lebih merasa enak juga kalau disusun dulu si.” (SA, W3, 16/12/2022,
150-162)

Selanjutnya, partisipan APR menyebutkan,

“Saya nyusun dulu, semua pekerjaan saya dari atas sampai bawah, dan itu biasanya saya
liat dulu deadlinenya.” (APR, W5, 17/12/2022, 783-790)

Dalam hal ini, partisipan MS mengadopsi pendekatan yang berbeda dalam menyusun jadwal.
Ia lebih mengandalkan ingatan daripada menulis dalam buku catatan, dikarenakan sering
mengalami kehilangan kertas. Partisipan MS menjelaskan,

“Biasanya aku nyusunnya di otak aja sih. Soalnya, kalau pakai notes gitu suka ilang.” (MS,
W2, 15/12/2022, 130-134)

Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Yan (2016) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dengan cara yang tepat dapat memberikan dampak positif terhadap manajemen waktu
dan efisiensi belajar. Dalam konteks penyusunan jadwal kegiatan, partisipan EC
mengungkapkan pengunaannya terhadap teknologi Google Calendar,

“Aku biasa nyusun jadwal di Google Calendar supaya ga bentrok-bentrok gitu, biar tau
besok. Gitu.” (EC, W6, 17/12/2022, 144-150)

Terakhir, partisipan EES menjelaskan,

“Em.. penyusunan iya, cuman mungkin kadang-kadang itu ada yang ga sesuai dengan
timeline gitu, biasanya ada perubahan jadwal.” (EES, W4, 17/12/2022, 120-126)

Foresight

Para partisipan memiliki kemampuan untuk memprediksi kegiatan-kegiatan yang sifatnya
potensial untuk datang kepadanya. Kemampuan memprediksi merupakan sesuatu yang penting
dalam proses regulasi diri (Kolovelonis et al., 2012). Sesuai dengan itu, Galla dan Duckworth
(2015) menjelaskan bahwa individu dengan kemampuan memprediksi yang baik cenderung
lebih sukses dalam merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas mereka dengan efektif.
Partisipan MRW menyebutkan,

“Pelatihan Photoshop ini, seinget saya tu diadainnya bulan, sekitaran bulan, mulai bulan
depan lah, secara bertahap gitu.” (MRW, W1, 05/12/2022, 215-231)
Seiring dengan itu, partisipan MS mengatakan,
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“Kita cari tau kating kayak kira-kira ni tugasnya di biro 1, di biro aku tu ngapain sih. Oh,
jadi MC. Ada yang jadi notulensi. Ada jadi, em.. pimpinan sidang. Oh, cari tau dulu ni, setiap
jobdescnya itu ngapain.” (MS, W2, 15/12/2022, 187-213)

Demikian pula, partisipan APR juga menekankan,

“Oh, saya tau nih, di bidang yang kayak gini-gini tu, bakal kayak gimana gambaran
kedepannya.” (APR, W5, 17/12/2022, 275-303)

Kemampuan memprediksi dan mengelola waktu dengan baik dapat meningkatkan kinerja
dan pencapaian individu dalam berbagai bidang kehidupan (Vohs et al., 2005). Kemampuan
memprediksi memainkan peran penting dalam regulasi diri untuk mengatur dan
mengalokasikan sumber daya mental dan fisik secara efektif. Kemampuan memprediksi
menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam mencapai tujuan (Duckworth
& Seligman, 2005). Dalam hal ini, partisipan SA juga menyampaikan pandangannya,

“Jadi lebih suka kalau memang segala sesuatu nya, ad persiapan juga biar lebih maksimal
selalu, gitu.” (SA, W3, 16/12/2022, 252-261)
Kemudian, partisipan EES menjelaskan,

“Jadi, saya juga ngeliat ke depan kemungkinan yang terburuk gitu.” (EES, W4,
17/12/2022, 141-159)
Terlebih lagi, partisipan EC menerangkan bahwa,

“aku udah coba perkirain sih, kira-kira bakal diminta tolong bagian ini.” (EC, W6,
17/12/2022, 218-236)

Compendious Orientation

Para partisipan menjalankan kegiatan kuliah dan organisasi dengan menerapkan
compendious-orientation yang meliputi penyelesaian dua tugas serupa secara bersamaan,
menggunakan teknologi sebagai alat bantu, menggunakan cara-cara ringkas, dan berupaya
mempercepat penyelesaian tugas, seperti yang dapat dilihat dalam pernyataan berikut:

“Iya pernah sih ngelakuin dua pekerjaan yang mirip dan saya lakukan sekaligus. Itu jadi
contohnya, ada satu matkul Dasar-Dasar Penulisan llmiah dimana kita harus menyusun em..
semacam proposal penelitian dari BAB 1 sampai BAB 3 dan kebetulan di mata kuliah lainnya
juga em.. ada tugas yang mengharuskan saya untuk em.. untuk membuat hal yang serupa gitu,
hanya saja temanya berbeda.” (MRW, W1, 05/12/2022, 530-559)

“Banyak banget sih tugas-tugas yang aku perlu ngelakuin pakai laptop gitu ya, terus kayak
email, terus nyurat-nyurat digital kayak bikin surat undangan, terus ngerekap-rekap data dan
lain-lain, kayak gitu.” (MS, W2, 15/12/2022, 281-291)

“Untuk teknologi, iya sih karena kan memang zaman sekarang pasti ga lepas ya dari yang
namanya teknologi juga gitu.” (SA, W3, 16/12/2022, 370-382 )

“Kalau kayak tadi template tugasnya sifatnya sama gitu ya. Ya saya tinggal copy paste itu
template terus diganti dengan data yang baru.” (EES, W4, 17/12/2022, 275-283)

“Kalau dari saya, biasanya tu, em.. Paling cepet untuk meringkas itu tu, mindmap si yang
paling sering.” (APR, W5, 17/12/2022, 573-589)

“Jadi aku langsung chase, chasenya itu langsung ke poinnya aja, untuk ajarin anak-anak
dan kebetulan anak-anak nangkep sih, gitu.” (EC, W6, 17/12/2022, 568-591)

Para partisipan menghabiskan waktu yang sedikit untuk menyimpan waktu yang banyak di
masa yang akan datang (Talebi et al., 2019). Dengan pendekatan tersebut, para partisipan
mampu mengoptimalkan penggunaan waktu mereka untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan.
Self-Working Style and Skill Development

Partisipan MRW, MS, dan APR menggunakan cara pribadi dalam menyelesaikan tugas
kuliah dan organisasinya.

Partisipan MRW sering kali menonton video di Youtube terlebih dahulu untuk membantu
dirinya dalam memahami suatu materi. Dalam hal ini, partisipan MRW menyatakan,

“Untuk memahaminya terlebih dahulu sering kali saya itu cari di Youtube karena di
Youtube juga banyak penjelasannya kan. (MRW, W1, 05/12/2022, 790-867)

Partisipan MS menggunakan cara mencatat materi yang dijelaskan oleh dosen, kemudian
merekam. Setelahnya, ia akan memutar ulang rekaman tersebut secara terus menerus hingga
bosan dan hafal di luar kepala. Dalam kaitannya dengan itu, partisipan MS menyebutkan,

“Jadi, misalnya dosen ada ngejelasin apa, aku catet terus abis itu aku merekam, aku baca
catatan aku. Yaudah, aku play-play aja terus kayak gitu sampe aku udah bosen, sampe udah
hafal di luar kepala.” (MS, W2, 15/12/2022, 385-396)

Partisipan APR menerapkan metode to do list dan timer. Sejalan dengan ini, partisipan APR
mengungkapkan hal-hal berikut:

“Cara-cara tersendiri, kalau untuk cara tersendiri, dalam em.., berkegiatan akademik dan
organisasi itu, em.. Cara tersendiri biasanya tu, mungkin dalam membentuk ini yah, em.. To
do list atau agenda gitu..” (APR, W5, 17/12/2022, 633-653)

“Pasang timer. Jadi, lebih supaya bisa, mana jam untuk kerja, mana jam untuk istirahat,
gitu, karena juga biar tau kapasitas diri. (APR, W5, 17/12/2022, 682-697)

Extra-Role Performance Behaviors

Menurut Eyler et al. (2001), partisipasi mahasiswa dalam kegiatan perilaku di luar tugas
utama di lingkungan universitas tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa dalam meningkatkan
pencapaian akademik mereka, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi institusi
perguruan tinggi dan komunitas di sekitarnya. Dua dari enam partisipan yakni MRW dan EES
melakukan aktivitas di luar aktivitas-aktivitas utama mereka yang dinyatakan dalam kutipan
berikut:

“Nah, waktu itu kita diminta untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan itu tapi
ternyata ada beberapa barang yang ga di.. yang belum diambil sama mereka. Jadi, akhirnya
saya ngambil juga sih. Yang harusnya kan bukan saya yang ngambil gitu. Saya ngambil agar
acaranya berjalan dengan baik lah.” (MRW, W1, 05/12/2022, 1587-1613)

“Jadi sebenarnya saya kan jadi wakil ketua pelaksana gitu, tapi karena ada hal ga terduga

gitu, jadi saya nya juga merangkap jadi sekretaris, bendahara, sama aktornya itu, kayak gitu
si.” (EES, W4, 17/12/2022, 549-567)

Selective Choice of Activities

Para partisipan memberi skala prioritas terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.
Penelitian oleh Zijlstra et al. (2014) menunjukkan bahwa pemilihan aktivitas yang selektif dapat
membantu dalam mengatur kembali dan mengatur pengalaman stres, yang pada akhirannya
memiliki kontribusi pada manajemen waktu yang lebih efektif. Terlalu banyak kegiatan yang
dipilih dapat memiliki dampak negatif pada manajemen waktu, sehingga menekankan perlunya
mencapai keseimbangan yang tepat dalam pemilihan aktivitas (Grant & Schwartz, 2011).
Sejalan dengan ini, ke enam partisipan menyampaikan hal berikut:
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“Jadi, deadline tugas mana yang deadlinenya ini paling cepet diurutin sampai ke yang
paling lama gitu.” (MRW, W1, 05/12/2022, 147-15)

“Terus, aku cari tau dulu yang mana yang paling gampang. Terus, ke penting, ke sulit,
sama ga, ke ga penting.” (MS, W2, 15/12/2022, 457-465)

“Jadi dalam penyusunan schedule pastinya aku lebih, em.. mendahulukan gitu, hal-hal
yvang berhubungan dengan akademik dulu untuk ditaruh di jadwal baru kemudian hal-hal yang
organisasi, gitu si.” (SA, W3, 16/12/2022, 571-585)

“Yang paling utama itu mulai dari akademik lalu mungkin bisa dilanjut dari organisasi
lainnya gitu.” (EES, W4, 17/12/2022, 100-108)

“Saya nyusun dulu, semua pekerjaan saya dari atas sampai bawah, dan itu biasanya saya
liat dulu deadlinenya.” (APR, W5, 17/12/2022, 783-790)

“Aku nyusunnya berdasarkan tanggal deadline dan tanggal keperluan. (EC, W6,
17/12/2022, 886-908)

Seeking Help from Others

Ketika para partisipan mencapai titik di mana mereka merasa kesulitan untuk menyelesaikan
tugas yang sedang mereka hadapi, mereka dengan kesadaran diri meminta bantuan kepada
orang lain. Bembenutty et al. (2013) menjelaskan bahwa mencari bantuan dari orang lain adalah
strategi yang penting dalam pengaturan diri dan manajemen waktu. Partisipan MRW
menyampaikan,

“Bantuan kayak misalkan.. yang paling sering masalahnya itu, biasanya.. kayak gimana
sih cara penulisan yang bener dal.. kayak.. dalam membuat paper atau membuat analisa jurnal
dan itu biasanya saya suka nanya ke temen saya.” (MRW, W1, 05/12/2022, 1424-1448)

Sejalan dengan hal tersebut, lima partisipan membagikan pengungkapan berikut ini:

“Aku tanya ke senior aku kan, em.. ci.. aku.. pusing nih.. Kayak harus nyari jurnal tapi
Jjurnalnya dikunci, terus abis itu, dia ngasih tau caranya kayak gimana, step-stepnya kayak
gimana, terus akhirnya dapet jurnalnya, kayak gitu.” (MS, W2, 15/12/2022, 668-717)

“Aku punya semacam circle, semacam apa yah, semacam circle gitu lah, yang isinya
memang yaudah kita-kita doang gitu dan mereka mungkin bantuin.” (SA, W3, 16/12/2022,
701-715)

“Jadi, saya minta tolong orang lain buat submit gitu.” (EES, W4, 17/12/2022, 737-785)

“Biasanya dari yang temen terdekat gitu atau yang sering saya approach gitu, biasanya,
minta bantuan.” (APR, W5, 17/12/2022, 886-897)

"Itu, aku minta astrada lain untuk mencatat, gitu, paling itu aja sih.” (EC, W6, 17/12/2022,
1148-1170)

Penelitian yang dilakukan Senko et al. (2011) menekankan bahwa mencari bantuan dari
orang lain dapat meningkatkan efektivitas manajemen waktu dan pencapaian tujuan akademik.
Dalam penelitian mereka, Chen et al. (2001) menyimpulkan bahwa penggunaan strategi
mencari bantuan dari orang lain secara signifikan berkontribusi terhadap kemampuan individu
dalam mengelola waktu dengan baik. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Ryan dan Deci
(2000) menjelaskan bahwa meminta bantuan dapat memfasilitasi motivasi intrinsik,
pengembangan sosial, dan kesejahteraan individu.

Contingent Division of Labor

Para partisipan dengan hati-hati yakni penuh kesepakatan menentukan pembagian tugas
dalam kegiatan kuliah dan organisasi, dengan memperhatikan kemampuan dan potensi unik
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yang dimiliki oleh setiap anggota dalam kelompok tersebut. Menurut Humphrey et al. (2007),
pembagian kerja yang kontingen memiliki hubungan dengan efektivitas manajemen waktu dan
kinerja. Partisipan MRW menyatakan,

“Kalau di bidang akademik, pastinya kita harus kayak membagi-bagi tugas itu sesuai
dengan kapasitas anggota kelompok gitu sih.” (MRW, W1, 05/12/2022 ,1109-1116)

Sebelum melakukan pembagian tugas kelompok, partisipan MS dan SA melaksanakan
diskusi dengan anggota lainnya sebagai tahap awal. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan
berikut yang menggambarkan situasi tersebut:

“Kita diskusi dulu sih sama kelompok. Kayak, kayak.. yang tadi aku bilang itu loh yang aku
ga bisa sama sekali tentang desain gambar apapun itu. Yaudah, aku kerjain yang bagian
mikir-mikirnya. Nah, temen aku yang ngedit-ngedit canvanya, kayak gitu.” (MS, W2,
15/12/2022, 737-748)

“Kerja kelompok sih, biasanya kita kayak, pasti ada diskusi dulu dong. Ya, pembagian
tugas dan lain-lainnya.” (SA, W3, 16/12/2022, 773-789)

Anggota-anggota di dalam kelompok berdiskusi tentang apa yang perlu dikerjakan, memiliki
kontrol terhadap perilaku dari sesama anggota, dan saling mendukung antara satu dengan yang
lainnya (Swansburg & Swansburg, 2002). Hackman dan Oldham (1980) mengemukakan bahwa
pembagian kerja yang kontingen dapat mempengaruhi produktivitas dan manajemen waktu.
Kemudian, partisipan EES menyebutkan,

“Kalau pembagian kerjanya sih, itu kesepakatan bersama gitu ya.” (EES, W4, 17/12/2022,
803-814)

Kozlowski dan Ilgen (2006) menguraikan tentang pentingnya meningkatkan efektivitas
kelompok kerja dan tim di lingkungan kerja, termasuk strategi pembagian tugas yang tepat.
Dalam upaya untuk melakukan pembagian tugas yang efektif, partisipan APR dan EC
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

“Biasanya, em.. saya sebelum ngasih Jobdescnya itu, saya, em.. bertanya dulu, kira-kira
dia mau apa engga.” (APR, W5, 17/12/2022, 983-1007)
“Kalau misalkan ada mata kuliah yang membutuhkan desain atau segala macem. Temen-

temen aku tau aku bisa desain, biasanya aku yang tim desain. Ada yang jago cari materi,
mereka cari materi, gitu sih.” (EC, W6, 17/12/2022, 1262-1293)

Discipline Orientation

Para partisipan menunjukkan orientasi disiplin yang kuat, dengan kecenderungan untuk
mengikuti jadwal yang telah disusun. Menurut Duckworth et al. (2007), memiliki orientasi yang
disiplin dalam manajemen waktu menjadi faktor kunci dalam mencapai prestasi akademik yang
tinggi. Partisipan MRW menyebutkan,

“Saya juga membuat deadline-deadline yang lebih terperincinya lagi gitu.” (MRW, W1,
05/12/2022, 932-966)

Kemudian, partisipan MS menyatakan,

“Aku berusaha ngerjain tugas yang dikasih saat itu. (MS, W2, 15/12/2022, 867-875)

Penelitian oleh Duckworth dan Seligman (2005) menunjukkan bahwa kedisiplinan lebih
penting daripada 1Q dalam memprediksi kinerja akademik remaja. Mahasiswa yang mampu
menjaga kedisiplinan dalam menjalankan aktivitas akademik memiliki keuntungan tambahan
dalam mengelola waktu mereka dengan efektif. Partisipan SA mengatakan,

“Ini, ini setuju banget ko karena memang aku orangnya, em.. sangat tergantung sama
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waktu ya habis itu juga disiplin.” (SA, W3, 16/12/2022, 954-959)

Dalam hal ini, partisipan EES menjelaskan,

“Tinggal menyesuaikan timeline si, kayak ngerjain, kalau bisa sebelum timeline udah
selesai gitu si.” (EES, W4, 17/12/2022, 980-985)

Selanjutnya, partisipan APR menyatakan,

“Saya perhatiin datanya gitu, jangan sampai saya lupa dan biasanya saya dalam bentuk
Post It juga. Terus saya tempel di depan laptop saya atau di meja belajar. Jadi, saya ga lupa
biar ga keteteran.” (APR, W5, 17/12/2022, 1249-1262)

Terakhir, partisipan EC menyampaikan,

“Iya tentu, tepat waktu. Pasti ya karena.. karena itu juga pengaruh sama nilai.” (EC, W6,
17/12/2022, 1471-1475)

DISKUSI

Para partisipan merupakan mahasiswa aktif berorganisasi yang memiliki kemampuan dalam
mengatur kegiatan kuliah dan organisasi dengan baik. Ke enam partisipan dalam penelitian ini
menunjukkan kemampuan regulasi diri yang baik dalam berbagai aspek penting. Semua
partisipan menunjukkan kemampuan regulasi diri dalam aspek workload estimation untuk
kegiatan kuliah dan organisasi mereka. Ke enam mahasiswa menilai beban kerja mereka dan
mengatur waktu dan sumber daya untuk berpartisipasi dalam kegiatan kuliah dan organisasi
mereka. Hal tersebut menunjukkan kemampuan mereka dalam mengontrol diri dan
merencanakan tugas untuk mencapai tujuan. Menurut Grant dan Dweck (2003), memiliki
tujuan pencapaian yang jelas dapat menjadi pendekatan yang efektif bagi individu untuk
meningkatkan produktivitas dan kemampuan mereka. Menurut Gollwitzer dan Sheeran (2006),
membuat rencana pelaksanaan dapat meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan. Untuk
membuat keputusan tentang penggunaan sumber daya secara efektif, kemampuan untuk
membuat jadwal kegiatan sangat penting (Patel et al., 2015).

Dalam aspek foresight, peserta menunjukkan kecerdasan dan kepekaan tinggi dalam
memprediksi kegiatan yang mungkin terjadi di masa depan, yang memungkinkan mereka untuk
mempersiapkan diri. Kemampuan memprediksi sifatnya penting untuk proses regulasi diri
(Kolovelonis et al., 2012). Menurut Vohs et al. (2005), memiliki kemampuan untuk
memprediksi dan mengelola waktu dengan baik dapat membantu individu dalam berbagai
aspek kehidupan.

Temuan lain yaitu compendious-orientation, tiga dari enam partisipan melakukan tugas
serupa secara bersamaan, semuanya menggunakan teknologi sebagai alat bantu, dan lima dari
enam partisipan menggunakan cara-cara ringkas dalam menyelesaikan tugasnya. Empat dari
enam partisipan juga berupaya mempercepat penyelesaian tugas. Vohs dan Baumeister (2011),
pendekatan kompensatif membantu individu dalam mengatur waktu mereka secara efisien
dengan menggantikan atau menyesuaikan kegiatan yang tidak dapat dilakukan dalam waktu
yang tersedia. Konsep “Singkat dan langsung kepada inti” dianjurkan untuk membantu dalam
manajemen waktu (Nwikina & Nwile, 2015). Kemudian, tiga dari enam partisipan menerapkan
self-working style, sementara satu partisipan mengembangkan keterampilan personal (skill
development) yang relevan untuk membantu menjalankan tugas yang dimiliki. Cara-cara yang
sifatnya personal dan upaya untuk meningkatkan kemampuan dapat mengurangi jumlah waktu
yang digunakan terhadap kegiatan-kegiatan (Talebi et al., 2019). Dua partisipan menunjukkan
komitmen yang luar biasa dalam melaksanakan tanggung jawab tambahan di luar lingkup tugas
pokok mereka (extra-role performance behaviors).

Para partisipan dalam aspek selective choice of activities memilih dan memprioritaskan
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kegiatan mereka. Mereka menolak kegiatan yang di luar tanggung jawab dan menjaga fokus
pada tugas inti mereka. Grant dan Ashford (2008) menerangkan bahwa proaktif dalam
mengerjakan tugas orang lain tanpa mempertimbangkan beban kerja sendiri dapat mengarah
pada peningkatan stres dan penurunan kesejahteraan. Sering melaksanakan apa yang diminta
oleh orang lain akan membuat diri anda semakin terbebani (McCallin & Frankson, 2010).
Dengan menolak kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan kegiatan yang sedang dijalani, maka
prioritas dari kegiatan-kegiatan utama akan terjaga dengan baik.

Dalam menerapkan seeking help from others, semua partisipan meminta bantuan dari teman
kuliah atau organisasi ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang dimiliki.
Penelitian oleh Senko et al. (2011) menjelaskan bahwa mencari bantuan dari orang lain dapat
meningkatkan efektivitas manajemen waktu dan pencapaian tujuan akademik. Mereka juga
berkolaborasi den gan baik dalam membagi tugas secara adil di dalam kelompok, baik dalam
kegiatan kuliah maupun organisasi (contingent-division of labor). Humphrey et al. (2007),
pembagian kerja yang kontingen memiliki hubungan dengan efektivitas manajemen waktu dan
kinerja.

Semua partisipan menerapkan discipline-orientation dalam menjalankan kegiatan mereka
dengan mengikuti jadwal, melaksanakan tanggung jawab, dan tetap fokus pada tujuan yang
ingin dicapai. Menurut Duckworth et al. (2007), memiliki strategi manajemen waktu yang
disiplin menjadi faktor kunci dalam mencapai prestasi akademik yang tinggi. Dengan
memahami, mengatur, dan mengoptimalkan penggunaan waktu, mahasiswa dapat terlibat
dalam aktivitas organisasi tanpa mengorbankan kegiatan kuliahnya.

KESIMPULAN

Mahasiswa yang aktif di dalam organisasi yang mampu menyelesaikan kegiatan kuliah dan
tanggung jawab organisasinya. Ke enam partisipan menunjukkan kemampuan menyusun
jadwal (workload estimation) dan memberi prioritas pada kegiatan dengan selektif (selective
choice of activities), dalam menjalankan kegiatan kuliah dan organisasi dengan discipline-
orientation. Selain itu, mereka menunjukkan kemampuan untuk memprediksi dan
mempersiapkan kegiatan masa depan (foresight). Tugas yang serupa diselesaikan secara
bersamaan oleh beberapa peserta, kemudian menggunakan teknologi sebagai alat bantu dan
berusaha untuk menyelesaikannya lebih cepat (compendious orientation). Mereka secara aktif
menerapkan aspek seeking help from others dari teman kuliah dan rekan organisasi ketika
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang dimiliki dan juga berhasil menjalankan
tugas-tugas mereka dengan efektif melalui pembagian tugas yang adil dalam kelompok
(contingent division of labor). Dua partisipan menunjukkan komitmen yang luar biasa dalam
melaksanakan tanggung jawab tambahan di luar tugas pokok mereka (extra role performance
behavior). Tiga partisipan menerapkan self working style, sementara satu partisipan
mengembangkan keterampilan pribadi (skill development) yang relevan untuk membantu
penyelesaian tugasnya. Untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang manajemen waktu
bisa melakukan analisis kelompok (group analysis) untuk membandingkan manajemen waktu
antara mahasiswa yang aktif dan tidak aktif dalam organisasi, dengan fokus pada tema regulasi
diri.
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